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ABSTRACT

Libo (Ficus variegata, Blume) is one of the plants that has been known to have secondary
metabolites in the form of saponins and alkaloids which are quite dominant, where both
compounds have antibacterial activity. The aim of this study was to determine the effect of
the use of the gelling agent type on gel formulations in influencing the activity of Libo
fruit extract (Ficus variegata, Blume) in Staphylococcus aureus and Propionibacterium
acnes bacteria. The gel formula was made by varying the type of gelling agent to be used,
namely HPMC and Carbopol. Antibacterial activity testing was carried out by the well
diffusion method, then the observation of the diameter of the kill zone was carried out by
looking at the clear zone formed around the well area. The results showed that the use of
HPMC gelling agent did not affect the antibacterial activity and Carbopol could affect the
antibacterial activity of libo fruit extract.
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ABSTRAK

Libo (Ficus variegata, Blume) merupakan salah satu tanaman yang telah diketahui
memiliki metabolit sekunder berupa saponin dan alkaloid yang cukup dominan, dimana
kedua senyawa tersebut memiliki aktivitas antibakteri. Tujuan dilakukannya penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan jenis gelling agent pada formulasi gel
dalam mempengaruhi aktivitas ekstrak buah Libo (Ficus variegata, Blume) pada bakteri
Staphylococcus aureus dan Propionibacterium acnes. Formula gel dibuat dengan
memvariasikan jenis gelling agent yang akan digunakan yaitu HPMC dan Carbopol.
Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi sumuran, selanjutnya
dilakukan pengamatan terhadap diameter zona bunuh dengan melihat adanya zona bening
yang terbentuk disekitar area sumuran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya
penggunaan jenis gelling agent HPMC tidak mempengaruhi aktivitas antibakteri dan
Carbopol dapat mempengaruhi aktivitas antibakteri ekstrak buah libo.

Kata kunci: Aktivitas Antibakteri, Gel, Ekstrak Buah Libo
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PENDAHULUAN

Acne  Vulgaris atau  jerawat
merupakan suatu penyakit kulit obstruktif
dan inflamatif kronik yang terjadi pada
unit polisebasea yang sering terjadi pada
masa remaja [23]. Gambaran klinis dari
acne sangat beragam, dimulai dengan
adanya komedo, papul, pustule, hingga
nodus dan jaringan parut, sehingga dapat
disebut  dermatosis  polimorfik  dan
memiliki  peranan poligenetik  [10].
Infeksi bakteri Staphylococcus aureus,
Propionibacterium  acnes dan S.
epidermidis juga dapat menyebabkan
munculnya suatu jerawat pada wajah [9].
Hasil survei di kawasan Asia Tenggara
terdapat  40-80%  kasus  jerawat,
sedangkan di Indonesia berdasarkan
catatan kelompok studi dermatologi
kosmetika Indonesia menunjukan
terdapat 60% penderita jerawat pada
tahun 2006 dan 80% pada tahun 2007 [6].

Buah Libo (Ficus variegata,
Blume) merupakan salah satu tanaman
yang memiliki aktivitas antibakteri.
Menurut Rijai, buah Libo (Ficus
variegata, Blume) mengandung senyawa
golongan metabolit sekunder diantaranya
saponin dan alkaloid (sangat dominan)
[16]. Kedua metabolit sekunder tersebut
memiliki kemampuan sebagai antibakteri,
dimana saponin akan berperan dalam
penekanan pertumbuhan bakteri dan
alkaloid akan menyebabkan kematian sel
pada bakteri [5]. Berdasarkan penelitian
Ramadhani (2012), didapatkan hasil
konsentrasi terbaik pada ekstrak pekat
etanol buah Libo (F. variegata) sebesar
4,5% dengan diameter zona bunuh pada
bakteri Staphylococcus aureus sebesar
10,22 mm [14]. Menurut Ningsih (2016)
dan Rusli, isolat fraksi etil asetat
menunjukkan  hasil  posiif adanya
aktivitas  antibakteri pada  bakteri
Staphylococcus aureus dan Escherichia
coli [12, 17].

Salah satu sediaan yang biasa
ditemui untuk mengatasi jerawat adalah
gel. Gel merupakan sediaan semipadat
terdiri dari suspensi yang dibuat dari

partikel anorganik kecil atau molekul
organik yang besar yang bepenetrasi
dalam cairan [4]. Selain itu alasan
pembuatan sediaan farmasi dalam bentuk
gel adalah nyaman saat digunakan dan
memberikan  sensasi  dingin  saat
digunakan, mampu menghantarkan zat
aktif dengan baik, dan menyebabkan
jerawat cepat kering dan tidak
menimbulkan bekas di kulit [22]

Berdasarkan latar belakang yang
telah dipaparkan sebelumnya, maka
permasalahan dalam penelitian ini dapat
dirumuskan  sebagai  berikut: (@)
Bagaimana aktivitas antibakteri pada
ekstrak buah Libo (Ficus variegata,
Blume) terhadap bakteri
Propionibacterium acnes dan
Staphylococcus aureus? (b) Apakah
pemberian jenis gelling agent dapat
mempengaruhi  aktivitas  antibakteri
ekstrak buah Libo (Ficus variegata,
Blume).

METODE PENELITIAN

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan adalah
Autoclave, batang pengaduk, blender,
blue tip, cawan petri, gelas kimia
(Pyrex®), gelas ukur (Pyrex®IWAKI) Hot
Plate, inkubator, jarum Ose bulat, kaca
arloji, Erlenmeyer  (Pyrex®), LAF
(Laminar Air Flow), bunsen, magnetic
stirrer, mikropipet, mikrometer skrup,
object glass, pH meter, pipet ukur
(IWAKI), rak tabung reaksi, Rotary
Evaporator, sendok tanduk, spoid, tabung
reaksi, timbangan analitik, pot gel, yellow
tip dan viscometer Rheoys. Bahan yang
digunakan adalah aquadest, biakan
bakteri  Staphylococcus aureus dan
Propionibacterium acnes, buah Libo
(Ficus variegata, Blume), Carbopol,
HPMC, kapas, kasa, medium Na
(Nutrient Agar), NaCl Fisiologis 0,9%,
TEA, Tween 20, dan spiritus.
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Ekstraksi

Sampel buah Libo yang telah
dikumpulkan, dibersihkan dari pengotor,
dipotong kecil-kecil lalu dikeringkan
dengan menggunakan oven. Selanjutnya
simplisia yang telah kering kemudian
diserbukkan dan dilakukan  proses
ekstraksi maserasi dengan menggunakan
pelarut etanol 96% selama + 3 hari [20]
Kegiatan ekstraksi dihentikan setelah
seluruh metabolit sekunder yang ada
dalam serbuk buah Libo telah terekstraksi
kedalam pelarut etanol yang ditandai
dengan warna larutan ekstrak menjadi
bening dibandingkan dengan sebelumnya.
Larutan ekstrak dipekatkan dengan rotary
evaporator hingga diperoleh ekstrak pekat
etanol buah libo [16]. Sisa pelarut
diuapkan dengan cara diangin-anginkan
di suhu ruang dan kemudian disimpan ke
dalam desikator untuk menghindari
tumbuhnya jamur dan mempertahankan
ekstrak yang didapat dalam keadaan tetap
kering [20]. Rendeman hasil ekstraksi
dapat dinyatakan dalam rumus berikut:

bobot ekstrak kental

Rendemen (%b/b) = - ——x100%
bobot serbuk simplisia

Uji aktivitas antibakteri ekstrak buah
libo

Dilakukan sterilisasi alat-alat yang
akan digunakan terlebih dahulu dengan
menggunakan autoklaf  dengan suhu
121°C, kemudian disiapkan biakan murni
bakteri  Staphylococcus aureus dan
Propionibacterium acnes pada media
agar miring dan diinkubasi selama 1 x 24
jam, hasil inokulasi disuspensikan dengan
larutan NaCl 0,9% steril  sehingga
memenuhi standar McFarland 1,5 x 108
CFU/ mL. Dimasukkan suspensi bakteri
sebanyak 100 uL dan 10 mL medium NA
(Nutrient Agar) ke dalam cawan petri,
homogenkan dan biarkan hingga
memadat. Tiap cawan petri dibuat tiga
sumuran, dan dimasukkan konsentrasi
ekstrak yang akan diuji, kemudian
diinkubasi pada suhu 37°C selama 18-24
jam. Setelah itu diamati diameter zona

hambat yang dihasilkan  disekitar

sumuran [1].

Pembuatan sediaan gel ekstrak buah
libo

Komposisi formula sediaan gel
ekstrak buah libo ditunjukkan melalui
tabel 1.

Tabel 1. Komposisi formula gel ekstrak
buah libo

Komposisi F1 F2
Ekstrak buah Libo 4,5% 4,5%
HPMC 3,5% -
Carbopol - 2%
TEA - 0,1 mL
Tween 20 10% 10%
Aquadest ad 100mL 100 mL

Pembuatan sediaan gel diawali
dengan pelarutan terlebih dahulu tween
20 sebanyak 10 gram ke dalam 100 mL
aquadest. Dilarutkan ekstrak dengan
larutan tween sebanyak 80 mL dan
diaduk hingga larut. Untuk formula 1,
setelah ekstrak larut dapat ditambahkan
HPMC sebanyak 3,5 gram dan dibiarkan
hingga + 24 jam. Setelah mengembang
dapat ditambahkan sisa larutan tween 20
dan diaduk dengan magnetic stirrer
hingga homogen. Selajutnya pada
formula 2, setelah ekstrak larut dapat
ditambahkan carbopol sebanyak 2 gram
dan dibiarkan hingga + 24 jam. Setelah
mengembang dapat ditambahkan TEA
0,1 mL dan sisa larutan tween 20 dan
diaduk dengan magnetic stirrer hingga
homogen.

Uji aktivitas antibakteri sediaan
Dilakukan sterilisasi alat-alat yang
akan digunakan terlebih dahulu dengan
menggunakan autoklaf  dengan suhu
121°C, kemudian disiapkan biakan murni
bakteri  Staphylococcus aureus dan
Propionibacterium acnes pada media
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agar miring dan diinkubasi selama 1 x 24
jam, hasil inokulasi disuspensikan dengan
larutan NaCl 0,9% steril  sehingga
memenuhi standar McFarland 1,5 x 108
CFU/ mL. Dimasukkan suspensi bakteri
sebanyak 100 uL dan 10 mL medium NA
(Nutrient Agar) ke dalam cawan petri,
homogenkan dan  biarkan  hingga
memadat. Tiap cawan petri dibuat empat
sumuran berisi gel kontrol negatif dan gel
uji dengan 3 replikasi tiap formulanya.
Diinkubasi pada suhu 37°C selama 18-24
jam. Setelah itu diamati diameter zona
hambat yang dihasilkan  disekitar
sumuran [1].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebanyak 5 kg buah libo segar yang
telah  dibersihkan dan  dikeringkan
kemudian dilakukan penyerbukan
menghasilkan serbuk sekitar 688,1 gram.
Serbuk tersebut kemudian dimaserasi
dengan pelarut etanol 96% hingga warna
larutan  ekstrak  menjadi  bening,
selanjutnya larutan ekstrak dipekatkan
dengan rotary evaporator dan didapatkan
ekstrak kental sekitar 429,2 gram.
Rendemen ekstrak yang didapatkan dari
perbandingan berat ekstrak dengan berat
simplisia adalah 62,37%.

Proses pembuatan sediaan gel
ekstrak etanol buah libo mengikuti acuan
yang telah ada, kemudian untuk
penentuan konsentrasi ekstrak yang
digunakan adalah sebesar 4,5% dimana
pada  penelitian  yang  dilakukan
Ramadhani (2012) pada konsentarasi
tersebut didapatkan zona bunuh sekitar
10,22 mm terhadap bakteri
Staphylococcus aureus yang merupakan
salah satu bakteri penyebab jerawat.
Selanjutnya sediaan dibuat dengan
memvariasikan penggunaan jenis gelling
agent yakni HPMC dan carbopol, dengan
konsentrasi yang berbeda namun
memiliki viskositas yang hampir sama.
Adapun bahan tambahan lain diantaranya
Tween 20, TEA dan aquadest.

HPMC

Gambar 1. Sediaan gel ekstrak buah
Libo

Pengujian  aktivitas  antibakteri
dimaksudkan untuk mengetahui besarnya
pelepasan zat aktif dengan mengukur
diameter zona hambat pertumbuhan
bakteri. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode difusi agar
yakni membuat sumuran pada media agar
dengan diameter sumuran sebesar 6 mm.
Metode ini dipilih karena pengerjaannya
relatif lebih mudah dan memungkinkan
bahan uji sediaan gel dapat langsung
bersentuhan dengan dinding media agar,
sehingga akan lebih mudah dilihat secara
visual daya hambat dengan pengukuran
adanya zona radikal yaitu suatu daerah
disekitar ~ sumuran dimana  bakteri
dihambat oleh antibakteri [8].

Pengujian dilakukan dengan
menggunakan konsentrasi terbaik dari
acuan penelitian sebelumnya yaitu 4,5%,
dimana pada penelitian sebelumnya pada
konsentarsi tersebut didapatkan zona
bunuh sekitar 10,22 mm pada ekstrak
pekat etanol buah libo [14]. Kemudian
pengujian antibakteri juga dilakukan pada
masing-masing formula sediaan dan basis
gel tanpa penambahan ekstrak.

Diameter daerah hambatan (zona
hambatan) di sekitar sumuran diukur
dengan mikrometer sekrup dengan cara
mengukur secara horizontal dan vertikal
[13] kemudian dibagi dua sehingga
dihasilkan diameter zona hambat dari
keseluruhan diameter yang terbentuk.
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Gambar 2. Zona yang terbentuk pada Bakteri Staphylococcus aureus
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Gambar 3. Zona yang terbentuk pada Bakteri Propionibacterium acnes
Keterangan : F1 = Formula dengan basis HPMC dengan ekstrak
F1’ = Formula dengan basis HPMC tanpa ekstrak
F2 = Formula dengan basis Carbopol dengan ekstrak
F2’ = Formula dengan basis Carbopol tanpa ekstrak
A = Ekstrak Etanol Buah Libo

Berdasarkan hasil pengujian yang
telah dilakukan terdapat adanya zona
hambat maupun zona bunuh pada ekstrak
yang diuji, hal ini dikarenakan adanya
kandungan alkaloid dan saponin pada
ekstrak  yang berperan sebagai
antibakteri. Senyawa alkaloid akan secara
umum mengganggu komponen penyusun
peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga
lapisan dinding sel tidak terbentuk secara
utuh dan menyebabkan kematian pada sel
tersebut. Selain itu adanya gugus basa
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nitrogen pada alkaloid akan bereaksi
dengan asam amino penyusun dinding sel
dan DNA bakteri sehingga akan terjadi
perubahan struktur dan susunan asam
amino  yang akan  menyebabkan
terjadinya lisis sel bakteri [5]. Sedangkan
pada senyawa saponin akan berikatan
dengan lipopolisakarida pada dinding sel
bakteri yang akan mengakibatkan
meningkatnya permeabilitas dinding sel
dan menurunkan tegangan permukaan
dinding sel sehingga ketika terjadi
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interaksi dinding sel tersebut akan pecah
atau mengalami lisis dan membuat zat
antibakteri akan masuk ke dalam sel
dengan mudah dan akan mengganggu
metabolisme sehingga hasil akhirnya
akan terjadi kematian pada bakteri [18].
Hasil  penelitian  menunjukkan
perbedaan zona yang terbentuk pada
masing-masing formula. Pada formula 1
dengan HPMC sebagai gelling agentnya
memperlihatkan adanya zona hambat
yang terbentuk yakni 13,7 mm pada
bakteri Staphylococcus aureus dan 15,3
mm pada bakteri Propionibacterium
acnes. Jika dibandingkan dengan formula
1 tanpa penambahan ekstrak yang tidak
memiliki zona hambat maupun zona
bunuh, maka hasil yang didapatkan sudah
dapat dikatakan bahwa HPMC sebagai
jenis gelling agentnya tidak
mempengaruhi  aktivitas  antibakteri.
Namun untuk homogenitas sediaan gel
ekstrak buah libo menunjukkan tingkat
homogenitas yang rendah, dimana terlihat
pemisahan menjadi 2 fase pada sediaan.
Sedangkan pada formula 2 dengan
carbopol sebagai gelling agentnya, baik
pada formula tanpa penambahan ekstrak
dan penambahan ekstrak sama-sama
menunjukkan adanya zona bunuh yang
terbentuk. Zona bunuh yang terbentuk
pada formula 2 dengan penambahan
ekstrak ~ menunjukkan peningkatan
diameter zona bunuhnya jika
dibandingkan dengan formula tanpa
penambahan ekstrak. Setelah dilakukan
pengecekan pH sediaan, pada formula
tanpa penambahan ekstrak menunjukkan
pH 2,5 dan 4,5 pada formula dengan
penambahan ekstrak. Hal inilah yang
menyebabkan terbentuknya zona bunuh
pada formula tanpa ekstrak, dimana
menurut  Cepeda  (2015), tingkat
keasaman (pH) yang rendah memiliki
dampak  sinergis  terhadap  daya
antibakteri. Asam dapat menurunkan pH
sitoplasma sel bakteri dan berdampak
pada terganggunya kerja enzim-enzim di
dalam sel dan aktivitas transportasi
melalui membran termasuk transport

nutrien ke dalam sel [15], serta dapat
menyebabkan kerusakan membran luar
sel dan menyebabkan senyawa-senyawa
antibakteri yang bersifat hidrofobik lebih
mudah masuk dalam sel [2]. Perubahan-
perubahan  tersebut  diduga akan
menyebabkan sel-sel bakteri lebih rentan
terhadap senyawa-senyawa antibakteri
yang masuk ke dalam sel sehingga pH
yang rendah akan meningkatkan daya
antibakterinya [3].

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan jenis gelling agent seperti
HPMC tidak mempengaruhi aktivitas
antibakteri  dan  Carbopol  dapat
mempengaruhi  aktivitas  antibakteri
ekstrak buah libo.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut untuk mengoptimalkan sediaan gel
ekstrak etanol buah libo agar dapat
memenuhi parameter uji kualitasnya.
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